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Bawang merah Sanren F1 merupakan jenis True Shallot Seed (TSS) yang
memiliki tingkat viabilitas dan vigor benih yang rendah. Pemanfaatan radiasi
plasma dapat meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan benih tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh periode radiasi plasma
terhadap perkecambahan dan pertumbuhan bawang merah TSS Sanren F1. Desain
penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal.
Faktor yang digunakan yaitu periode radiasi dengan 6 taraf yaitu: Tanpa radiasi
(kontrol), radiasi 5, 10, 15, 20, dan 25 menit. Parameter penelitian yang diamati
meliputi daya perkecambahan, laju perkecambahan, indeks vigor, homogenitas
benih, kematian benih, panjang kecambabh, tinggi tanaman, dan jumlah daun. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan Analiysis of Variance (Anova),
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukan radiasi plasma 15-25
menit mampu meningkatkan daya kecambah 96%, laju perkecambahan 0.358
%/hari, homogenitas benih 94%, indeks vigor 88%, panjang kecambah 39.94 mm,
menurunkan kematian benih 0.20 biji, tinggi tanaman 23.80 cm, dan jumlah daun
3.60 helai. Periode radiasi plasma 15-25 menit terbukti mampu meningkatkan
perkecambahan benih dan pertumbuhan TSS Sanren F1.
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